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MOTTO

“Allakh akan meninggikan derajat orang — orang
yang beriman dan berifmu pengetahuan’”.

( Q.5 AL Mujadilak: 11)

“Sesungguhnya dibalik Resulitan itu
terdapat kemudahan’.

(Q.S: Alam Nasyrah:6 )

“Tuntutlah ifmu,

Sesunggufinya menuntut ifmu adalah pendeRatan diri
Kepada Allah Azza Wajalla, dan mengajarkannya
Kepada orang yang tidak mengetafuinya adalah sodagoh.
Sesunggufinya ifmu pengetahuan menempatkan
Orangnya dalam KeduduRan terfiormat dan mulia.
Ifmu pengetafivan adalah kRemudahan bagi ahlinya
Didunia dan akfirat”.

(HRAr-rabii’ )

“Uadapilah jiwamu dan sempurnakanlah Reutamaan — Reutamaanmnya,
Karena engkau disebut seorang insan,
Bukan lantaran tubuhmu tetapi lantaran jrwamu’.

(Hamka)
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yang telah memberikan rahmat, karunia, perlindungan dan ridho-Nya, baik berupa
kenikmatan maupun kesehatan lahir dan bathin sehingga penulis dapat
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INTISARI

Dengan meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia yang memadati
seluruh daerah yang ada meningkat pula tindak kejahatan antar penduduk seperti
penganiayaan..Hal-hal yang menjadi penyebab kematian pada kasus penganiayaan
adalah tusukan benda tajam, pukulan benda keras, jeratan di leher, dan keracunan.

Tujuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat gambaran
kasus kematian karena penganiayaan, juga untuk dapat mengetahui tentang variasi
penganiayaan dan sebab-sebab kematian karena penganiayaan yang diotopsi di
Instalasi Kedokteran Forensik di RS. DR. Sardjito periode 2004.

Penelitian ini mempergunakan rancangan penelitian observasional
deskriptif, yang diambil dengan melihat data sekunder dari hasil penelitian dokter
forensik yang tertuang dalam hasil Visum et Repertum di Instalasi Kedokteran
Forensik RS. DR. Sardjito periode bulan Januari 2004 — Desember 2004. Data
kualitatif tersebut diolah dalam bentuk tabel dan di deskripsikan dalam bentuk
data kuantitatif.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tedapat 49 Kkasus
penganiayaan yang dikirim ke Instalasi Kedokteran Forensik RS. Dr. Sardjito
periode tahun 2004, yang dapat diungkap penyebab kematian dan variasi cara
penganiayaan. Dilakukan pemeriksaan Luar 29 kasus (59,2%) dan dalam 20 kasus
(40,8%). Variasi benda yang digunakan untuk tindak penganiayaan terbanyak
dengan benda tumpul 23 kasus (46,9%), penekanan dinding saluran pernafasan
14 kasus (28,6%), benda tajam 10 kasus (20,4%), racun sebesar 2 kasus (4,1%).
Dari pemeriksaan perdarahan merupakan penyebab kematian terbanyak sebesar
26 kasus (53,1%), asfiksi 23 kasus (46,9%). Jenis perdarahan kepala sebesar 17
kasus (65,4%), dada 7 kasus (26,9%), perut 2 kasus (7,7%). Jenis asfiksi
terbanyak sebagai penyebab kematian adalah asfiksi mekanik yaitu sebesar 21
kasus (91,3%), asfiksi karena racun sebesar 2 Kkasus (8,7%). Korban
penganiayaan berjenis kelamin laki-laki 35 orang (71,4%), perempuan [4 orang
(28,6%). Dari pengelompokan umur, 30 — 45 tahun 18 kasus (36,7%), 21 - 29
tahun 12 kasus (24,5%), <I5 tahun 7 kasus (14,3%), 46 — 64 tahun 6 kasus
(12,2%), 16 —20 tahun dan 65> 3 kasus (6,1%). Pengiriman barang bukti dari
kabupaten Sleman 17 kasus (34,7%), Kodya Yogyakarta 16 kasus (32,6%),
Kabupaten Bantul 8 kasus (16,3%), Kabupaten Gunung Kidul 3 kasus (6,1%),
luar Yogyakarta § kasus (10,3%).

Kata kunci :Penganiayaan, Sebab Kematian, Qtopsi.
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ABSTRACT

Together with the increasing of Indonesian population that filled the entire
regions up, there is also the increasing of criminals among the citizen such as
oppression. The matters that become the cause of death in the case of oppression
are the stab of sharp objects, the strike of hard objects, the noose on the neck, and
poisoned.

The purpose of this research is hoped to give contributions about the
description of the case of death because of oppression, also to know about the
variation of oppression and the causes because of oppression that are being
inspected in the Installation of Medical Forensic in DR. Sardjito Hospital 2004
period.

This research uses descriptive observational research program, that is
being taken by observing the secondary data from the research of forensic doctors
in the form of Visum et Repertum in the Installation of Medical Forensic in DR.
Sardjito Hospital in the period between January 2004 — December 2004. That
qualitative data is processed in the form of table and translated in the form of
quantitative data.

From this research, it can be concluded that there is 49 oppression cases
that are sent to the Installation of Medical Forensic in DR. Sardjito Hospital year
2004 that can be discovered their cause of death and the variation of the
oppression method. There were out-inspection of 29 cases (59.2%) and in-
inspection of 20 cases (40.8%). The variation of objects that are being used for
oppression action, mostly with blunt objects amounted 23 cases (46.9%), the
pressing of the line of respiration partition amounted 14 cases (28.6%), sharp
objects amounted 10 cases (20.4%), and poison amounted 2 cases (4.1%). From
the blooding examination, it was found as the most frequent cause of death
amounted 26 cases (53.1%), asphyxiation amounted 23 cases (46.9%). The type
of head blooding amounted 17 cases (65.4%), chest blooding amounted 7 cases
(26.9%), and stomach blooding amounted 2 cases (7.7%). The most common type
of asphyxiation is mechanic asphyxiation amounted 21 cases (91.3%),
asphyxiation because of poisoned amounted 2 cases (8.7%). The oppression
victims with male gender amounted 35 persons (71.4%) and female amounted 14
persons (28.6%). From the classifications of ages, the age of 30 — 45 years old
amounted 18 cases (36.7%), 21 — 29 years old amounted 12 cases (24.5%), <15
years old amounted 7 cases (14.3%), 46 — 64 years old amounted 6 cases (12.2%),
16 — 20 years old and 65> amounted 3 cases (6.1%). The shipping of evidence
article from Sleman Region amounted 17 cases (34.7%), Yogyakarta Municipality
amounted 16 cases (32.6%), Bantul Region amounted 8 cases (16.3%), Gunung
Kidul Region amounted 3 cases (6.1%), out of Yogyakarta amounted 5 cases

(10.3%).

Keyword: Oppression, the Cause of Death, Forensic Inspection.
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